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SUMMARY

VEBY ANGELA PUTRI. Electrical energy requirements in the fertigation
system for green curly lettuce plant (Lactusa sativa L.) (Supervised by ENDO
ARGO KUNCORO and TRI TUNGGAL)

This study aims to determine the need for electrical energy in the
fertigation system for green curly lettuce. Green curly lettuce is a horticultural
commodity that is widely consumed by the public and has high economic value.
Fertigation system is a way of giving irrigation water along with fertilization
through emitters that are placed close to plant roots. The results showed that the
power requirement of green curly lettuce produced the highest value of 20.3 W
and the lowest value of 13.8 W. While the total energy requirement was 1,802.4
Wh with an average of 64.3 Wh. The power requirement is influenced by the
current pressure on the DC pump, the higher the pressure, the higher the
resulting value. Meanwhile, energy needs are influenced by power and length of
time for watering green curly lettuce plants. The amount of fresh weight of green
curly lettuce at harvest was 772 g and the amount of water used by green curly

lettuce from the beginning to harvest was 38.5 liters.

Keywords : green curly lettuce, fertigation system, power requirement, energy
requirement



RINGKASAN

VEBY ANGELA PUTRI. Kebutuhan Energi Listrik Pada Sistem Fertigasi Untuk
Tanaman Selada Keriting Hijau (Lactusa sativa L.) (Dibimbing oleh ENDO
ARGO KUNCORO dan TRI TUNGGAL)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan energi listrik pada
sistem fertigasi untuk tanaman selada keriting hijau. Selada keriting hijau
merupakan salah satu komoditi hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat
dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sistem fertigasi merupakan cara
pemberian air irigasi bersamaan dengan pemupukan melalui emiter yang
diletakkan dekat dengan perakaran tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebutuhan daya pada tanaman selada keriting hijau menghasilkan nilai tertinggi
yaitu 20,3 W dan nilai terendah yaitu 13,8 W. Sedangkan jumlah dari kebutuhan
energi yaitu sebesar 1.802,4 Wh dengan rata — rata 64,3 Wh.. Nilai kebutuhan
daya dipengaruhi oleh tekanan arus pada pompa DC, semakin tinggi tekanannya
maka semakin tinggi nilai yang dihasilkan. Sedangkan kebutuhan energi
dipengaruhi oleh daya dan lamanya waktu penyiraman tanaman selada keriting
hijau. Jumlah dari berat segar tanaman selada keriting hijau pada saat panen yaitu
sebesar 772 g dan jumlah air yang digunakan tanaman selada keriting hijau dari

awal hingga panen sebanyak 38,5 liter.

Kata kunci : selada keriting hijau, sistem fertigasi, kebutuhan daya, kebutuhan

energi



SKRIPSI

KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK PADA SISTEM FERTIGASI
UNTUK TANAMAN SELADA KERITING HIJAU
(Lactusa sativa L.)

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Teknologi Pertanian pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

e

Veby Angela Putri
05021281823030

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022






LEMBAR PENGESAHAN
KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK PADA SISTEM FERTIGASI
UNTUK TANAMAN SELADA KERITING HIJAU
(Lactusa sativa L.)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana
Teknologi Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

. Veby Angela Putri
. 05021281823030

- Indralaya, Juli2022

Pepfifimbing I~ ~ Pembimbing 2

prs 1) d Ir. Tri Tunggal. M. Agr
- NIP.196210291988031003

Ir. Endo Argo Kuncoro, M. Agr
NIP. 196107051989031006 .

Tanggal Diskusi : 10 September 2021

i Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Kebutuhan Energi Listrik pada Sistem Fertigasi untuk
Tanaman Selada Keriting Hijau (Lactusa Sativa L.)” oleh Veby Angela Putri telah
dipertahankan komisi penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
pada tanggal 4 Juli 2022 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan dari tim
penguji.

- g

" Komisi Penguji

1. Ir. Endo Argo Kcncoro, M. Agr imbing 1 (..¥............. )
NIP. }‘%OUWWBIOM

tor Program Studi
ik Pertanian

P By an

; ! E E j‘ 5061 fzo;t' .

iversitas Sriwijaya



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Veby Angela Putri

NIM : 05021281823030

Judul : Kebutuhan Energi Listrik pada Sistem Fertigasi untuk Tanaman Selada
Keriting Hijau (Lactusa Sativa L.).

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat didalam skripsi ini
merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah supervisi pembimbing kecuali
yang disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan/plagiat.
Apabila dikemudian hari ditemukan adanya unsur plagiat dalam skripsi ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari
Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat
paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Juli 2022

SEPULUH RIBU RUPIAH

EAAJX90779658

(Veby Angela Putri)

iii Universitas Sriwijaya

ii Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap penulis adalah Veby Angela Putri. Penulis dilahirkan di Kota
Palembang pada tanggal 17 Februari 2001 dari ayah yang bernama Edryan dan
ibu yang bernama Rukmi Hidayati. Penulis merupakan anak pertama dari empat
bersaudara. Penulis merupakan lulusan dari Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Kota Pagaralam pada tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan
sekolah menengah yaitu di SMP Negeri 8 Kota Pagaralam dan lulus pada tahun
2015 dan melanjutkan sekolah menengah atas yaitu di SMA Muhammadiyah Kota
Pagaralam, jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta lulus pada tahun 2018.
Pada bulan Agustus 2018 penulis tercatat sebagai mahasiswa pada Program Studi
Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SBMPTN). Penulis berperan aktif dalam kegiatan organisasi di Jurusan. Pada
organisasi Himpunan Mahasiswa Teknologi Pertanian (HIMATETA) Unsri
penulis termasuk sebagai anggota di departemen Pengembangan dan Penjagaan
Sumber Daya Manusia (PPSDM), selain itu penulis juga aktif dalam organisasi
daerah seperti Keluarga Mahasiswa Besemah Pagaralam (KMBP) dan KTI

Pagaralam Selatan.

1\ Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita haturkan kepada Allah SWT atas segala nikmat rahmat,
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul
“Kebutuhan Energi Listrik Pada Sistem Fertigasi untuk Tanaman Selada Keriting
Hijau (Lactusa sativa L.)”.

Penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
Bapak Ir. Endo Argo Kuncoro, M.Agr dan Bapak Dr. Ir. Tri Tunggal, M.Agr
sebagai dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, saran, masukan, serta
motivasi dalam menyusun Skripsi ini. Kepada kedua orang tua yang selalu
mendoakan, memberi semangat serta dukungan baik dalam hal moral maupun
material selama menempuh pendidikan. Ucapan terimakasih juga kepada teman-
teman jurusan Teknologi Pertanian, teman-teman seperjuangan, dan semua pihak
yang telah rela membantu dalam keberlangsungan penulisan skripsi ini.

Terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini baik dalam
menyusun maupun ide-ide. Karena hal itu, penulis mengharapkan kritik dan saran

dari pembaca agar penyusun skripsi ini dapat diperbaiki.

Indralaya, Juli 2022

Veby Angela Putri

v Universitas Sriwijaya



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis hanturkan atas ke hadirat Allah SWT. Yang telah
memberkan rahmat dan ridho-Nya, serta Teman-teman semua yang terdedikasi
selama masa perkuliahan, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan

ucapan terimakasih kepada :

1. Allah SWT vyang telah memberikan nikmat yang begitu banyak juga
memberikan kemudahan pada setiap aktivitas.

2. Yth. Bapak Dr. Ir. H. A. Muslim, M.Agr. selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya atas waktu dan bantuan yang diberikan kepada
penulis selaku mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

3. Yth. Bapak Dr. Budi Santoso, S.T.P., M.Si. Selaku Ketua Jurusan
Teknologi Pertanian, yang telah meluangkan waktu, bimbingan dan arahan
selama penulis menjadi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian.

4. Yth. lbu Dr. Puspitahati, S.TP., M.P. Selaku Koordinator Program Studi
Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan sekaligus
sebagai penguji skripsi.

5. Yth. Bapak Ir. Endo Argo Kuncoro, M. Agr dan Bapak Dr.Ir. Tri Tunggal,
M. Agr. Selaku pembimbing skripsi serta pembimbing Akademik yang
telah memberikan Arahan, saran, masukan, serta motivasi dalam penulisan
skripsi ini dan telah mengajarkan banyak pengetahuan kepada penulis
selama menjadi mahasiswa jurusan terknologi pertanian.

6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya yang telah mendidik dan membagi ilmunya kepada
penulis.

7. Staf admin Jurusan Teknologi Pertanian Indralaya (kak John dan mbak
Desi) atas semua bantuan, informasi, dan kemudahan yang diberikan
kepada penulis.

8. Kedua orang tua tersayang bapak Edryan dan ibu Rukmi Hidayati yang
telah memberikan doa, semangat dan dukungan serta motivasi kepada
penulis sehingga dapat menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar
sarjana Teknologi Pertanian (S.TP).

Vi Universitas Sriwijaya



10.

11.

12.

Andre Putra Wijaya selaku teman yang selalu mencari dan menjadi solusi
saat penulis mengalami masalah dalam pembuatan skripsi. Yang selalu
senantiasa mendengarkan keluh kesah dan selalu memberikan semangat
hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

Dika selalu teman persejuangan yang selalu mau direpotkan. Dan
terimakasih telah banyak membantu penulis pada saat pengambilan data
penulisan skripsi serta selalu memberikan dukungan dan motivasinya.
Teman seperjuangan Edo, Hafiz, Bima, Yulia, Rossa, Fitria, Intan, Inggi
yang telah senantiasa menghibur dan memberikan semangat kepada
penulis. Semoga kita selalu diberikan kelancaran dalam segala urusan pada
jenjang selanjutnya.

Seluruh sahabat-sahabat kelas Teknik Pertanian 2018 yang telah penulis
anggap sebagai saudara sendiri, terimakasih atas semangat, motivasi, saran

dan bantuan, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir.

Indralaya, Juli 2022

Veby Angela Putri

vii Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR ...ttt Y

DAFTAR IS] ...t e viii
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xi
BAB 1. PENDAHULUAN .....ccoiiiieeceee e
1.1, Latar BelaKang .........ccooiiiiiiiiiies s
1.2, TUJUBIN ottt bbb
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...
2.1. Selada Keriting Hijau (Lactusa sativa L.)........ccccooveviviieiieiecie e
2.2. Metode VertiKUITUT.........cccooiiiiieeeec s
2.3, SISTEM FEITIgAST ..cuvevviviiieciisiieee e
2.4, POMPA AT ettt sttt beenne s
2.5. Akumulator (AKi 12 VOIt)....c.cooiiiiiiiece e
2.6. TIMer Digital.........ccooieiiie e
2.7. TDS MELET ...ttt ettt s b e snee et
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN. ..o
3.1, Tempat dan WakKtU ..........coooeiiieiiiiec e
3.2. Alat dan Bahan........ccooeiiiiiiiiiinieee e
3.3. Metode Penelitian.........cccooeiiiiiiiiiiee e

3.4, Prosedur Penelitian.......coooooeeeoeoeee

© ©O© ©O© © ©O© © 00 N N o oo B~ B W PP e

3.4.1. Perancangan dan Pembuatan Media Tanam ...........cccccceeveevneevieennen.

[EEN
o

3.4.2. Pembuatan Rangkaian Fertigasi...........cccovvevvereiieseese e

[EEN
o

3.4.3. Persemaian dan Pindah Tanam ........coooveeeeeeee e

[
[EEY

3.4.4. Pengambilan Data ...........cccooiiiiiiiiiicse e

[EEN
N

3.4.5. Pertumbuhan Tanaman yang Diamati.........c.cccceeereiencnenineneeen
4.6, PANBN ...t

3.5. Paramater PENgamatan ..........ccocovveiiiiniiiie i

e e o
N NN

T T I o1 -1 0 1 1= =] LU 7= 1 T
3.5.1.1. Debit AHTan (L/M) ....ccooiiiiiiieieeese e

[EEN
N

viii Universitas Sriwijaya



3.5.1.2. Kebutuhan Daya (W) ......cccooiiriiiiiiie e 13

3.5.1.3. Kebutuhan Energi (WHh) .....ccoooeiieiiccccee e 13
3.5. 1.4, TEKANAN AT ...uiiiiiiiie et 13
3.5.2. Parameter Pendukung...........ccoouviriiiiiincieeeeee e 14
3.5.2.1. Tinggi Tanaman (CM)........cceurueimerrereenenie st 14
3.5.2.2. Jumlah Helai DauN ... 14
3.5.2.3. Berat Segar Tanaman (0) ...ccceoeeveereeieeieeieere e seesreseeseeseesee s 14
3.5.2.4. Jumlah Air yang Digunakan (Ml).........ccocovrniniiiinnnese, 14
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiee e 15
4.1. Debit ANran (I/M)......cooie s 15
4.2. Kebutuhan Daya (W) .....cooieiiieicce et 16
4.3. Kebutuhan Energi (Wh) .......oooveiiiiiie e 17
4.4. Kepekatan Larutan NUEFST (PPM) .eovvveiiiniiiiescseeee e 19
4.5. TINggi Tanaman (CM).....c.coueieereeieieeiieeie e ee e ees 20
4.6. Jumlah Helai DauN ..o 21
4.7. Berat Segar Tanaman (g) ...cccceevevereeiresieseesieesie e e sre e sre e sneesnas 22
4.8. Jumlah Air yang Digunakan ............ccoeriiineninineeee e 23
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....oooiiii e 25
5.1, KeSIMPUIAN oo 25
D.2. SANAN ..ttt 25
DAFTAR PUSTAKA ..o 26
LAMPIRAN L.ttt e e e e e s e e e e nnrneeeeans 29

IX Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 4.1.  Debit Aliran (L/m) ..o 15
Gambar 4.2.  Kebutuhan Daya (W) ......cccceririniieieesee e 16
Gambar 4.3.1. Kebutuhan Energi (Wh) .......ccccooeiiiiiiiiieece e, 17
Gambar 4.3.2. Hubungan Kebutuhan Energi dan Kebutuhan Daya ........ 18
Gambar 4.4.1. Kepekatan Larutan NUtrisi (PPm) ....ccoocevererencnieneninnnnns 19
Gambar 4.4.2. Kadar pH pada Kepekatan Larutan Nutrisi...................... 19
Gambar 4.5.  Tinggi Tanaman Selada (CM) .......cccccvevveiieeiie i, 21
Gambar 4.6.  Jumlah Helai Daun Tanaman ..........ccccovvevininiennennnnnn 22
Gambar 4.7.  Berat SegarTanaman (9)........ccceververeeruesieerrereeseesesnnenns 23

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1.  Diagram Alir Penelitian..........cccoooviviiiieiiic i 30
Lampiran 1.1. Diagram Alir Mekanisme Pengambilan Data................... 31
Lampiran 2.  Data Debit Aliran (L/mM) .......cccooiiniiiiiee e 32
Lampiran 3. Data Kebutuhan Daya (W) ......cccooeiiiinnienieneneeecee 33
Lampiran 4. Data Kebutuhan Energi (Wh) ........ccccoeveiiiiiiiiiiciieeis 34
Lampiran 5. Data Kepekatan Larutan Nutrisi AB Mix (ppm) ............. 35
Lampiran 6. Data Tinggi Tanaman (CM) .......cccceevevieereeiesieeseerieseeens 36
Lampiran 7.  Data Jumlah Helai Daun ............ccoooveoiiiieiiciine 37
Lampiran 8. Data Berat Segar Tanaman (g) .....cccccveeererrveniernesiensiennens 38
Lampiran 9.  Dokumentasi Penelitian............cccccccocevveveiieiccie e, 39

Xi Universitas Sriwijaya






BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang semakin bertambah menuntut tersedianya bahan
pangan yang dapat memenuhi kebutuhan penduduk untuk kelangsungan
hidupnya. Salah satu bahan pangan yang menjadi kebutuhan penduduk adalah
sayuran. Dengan pertumbuhan penduduk tersebut yang pesat diikuti dengan
pembangunan menyebabkan penurunan luasan lahan pertanian di Indonesia, yang
mengakibatkan konversi dari sektor pertanian ke sektor non pertanian sehingga
kegiatan budidaya pertanian mengalami kendala dalam penyediaan lahan.
Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dengan
meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit. Diantara sistem pertanian lahan
sempit yang saat ini diterapkan adalah sistem budidaya secara vertikultur
(Nawarisa, 2017)

Vertikultur adalah cara pertanian baik indoor maupun outdoor, karena
kepemilikan lahan terbatas yang dirancang sedemikian rupa sehingga berposisi
vertikal atau bertingkat. Vertikultur tidak hanya sekadar kebun vertikal, namun
ide ini akan merangsang seseorang untuk menciptakan khasanah biodiversitas di
pekarangan yang sempit sekalipun. Struktur vertikal, memudahkan pengguna
membuat dan memeliharanya. Pertanian vertikultur tidak hanya sebagai sumber
pangan tetapi juga menciptakan suasana alami yang menyenangkan. Model,
bahan, ukuran, wadah vertikultur sangat banyak, tinggal disesuaikan dengan
kondisi dan keinginan (Ariati et al., 2017). Persyaratan vertikultur adalah kuat dan
mudah dipindah-pindahkan. Tanaman yang akan ditanam sebaiknya disesuaikan
dengan kebutuhan dan memiliki nilai ekonomis tinggi, berumur pendek, dan
berakar pendek seperti tanaman selada dll (Lukman, 2011).

Selada merupakan salah dari satu macam jenis tanaman hortikultura yang
berprospek dan mengomersialkan. Seiring dengan meningkatnya populasi
penduduk masyarakat Indonesia dan masyarakat mulai menyadari akan kebutuhan
gizi, hal ini kemudian membuat bertumbuhnya permintaan akan sayuran. Sayuran
banyak mengandung gizi, mineral dan yang utama ialah vitamin yang tidak dapat

ditukar dengan makanan utama (Mas’ud, 2009).
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Selada merupakan salah satu komoditti hortikultura yang dikonsumsi
masyarakat dalam bentuk segar (mentah). Warna, tekstur, dan aroma daun selada
dapat menambah cita rasa dan juga menjadi penghias sajian makanan. Apabila
dilihat dari segi klimatologis, aspek teknis, ekonomis dan bisnis, selada daun
layak diusahakan untuk memcukupi permintaan masyarakat yang cukup tinggi
baik lokal maupun ekspor (Saroh et al., 2017).

Dalam pemberian air ke tanaman ada beberapa sistem yang sering
digunakan salah satunya seperti sistem fertigasi. Fertigasi merupakan cara
pemberian air irigasi bersamaan dengan pemupukan melalui emiter yang
diletakkan dekat dengan perakaran tanaman (Poerwanto et al., 2014). Fertigasi
dapat dilakukan bersamaan dengan irigasi tetes. Irigasi tetes (drip irrigation)
adalah sistem pemberian air irigasi yang bertekanan rendah melalui jaringan
tabung dalam pola yang telah ditentukan dan memberikan air secara perlahan di
dasar setiap tanaman atau tanah di sekitarnya. Aplikasi fertigasi dengan irigasi
tetes (drip irrigation) dapat memudahkan dan mengefisiensikan penggunaan air
dan pupuk secara tepat serta dapat mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan
tanaman ketika persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung
pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal (Rohma et
al., 2018).

Untuk kelancaran pertumbuhan tanaman juga harus tersedia energi listrik
yang akan digunakan untuk proses pegaliran air ke tanaman yang akan ditanam.
Sumber energi dari akumulator (aki) dapat dimanfaatkan oleh petani di tempat
yang sulit terjangkau oleh listrik. Contohnya menggunakan energi aki sebagai
sumber tenaga pada pompa air untuk menyiram tanaman atau memindahkan air
dari tempat terbuka ke dalam tempat penampungan.

Pompa merupakan alat yang memiliki fungsi mengubah tenaga mekanis dari
suatu sumber tenaga (penggerak) menjadi tenaga kinetis (kecepatan), tenaga ini
berguna untuk mengalirkan cairan dan mengatasi hambatan sepanjang proses
pengaliran. Dalam kehidupan sehar-hari ada beberapa contoh pompa yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari antara lain pompa air, pompa diesel, pompa hydram,

pompa bahan bakar dan lain-lain. Setiap pompa memiliki prinsip kerja dan
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kegunaan yang berbeda-beda namun memiliki fungsi yang sama (Yana et al.,
2017).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efesiensi kebutuhan energi listrik
pada system fertigasi untuk pertumbuhan selada keriting hijau (Lactusa sativa L.)
dengan menggunakan pompa DC dan aki sebagai penunjang utama yang akan di
atur secara otomatis menggunakan timer digital. Selain itu penelitian ini juga
menggunakan dua pipa paralon yang berbeda ukuran sebagai media tanam yang

akan digunakan, dengan tinggi pipa 1.5 m dan 2 m.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan energi listrik pada
sistem fertigasi untuk tanaman selada Kkeriting hijau menggunakan metode

vertikultur.
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